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Informasi Artikel ABSTRACT

Riwayat artikel: Minyak dan gas (migas) merupakan sumber energi vital yang menopang aktivitas
Diterima Jun 22, 2025 sehari-hari dan menjadi pilar ekonomi nasional, khususnya di Kalimantan Timur
Direvisi Jun 24™, 2025 yang merupakan pusat industri migas. Namun, pemahaman generasi muda
Diterima Jun 26, 2025 mengenai peran strategis dan dampak industri ini seringkali masih terbatas.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk membangun kesadaran
siswa SMA 2 Samboja tentang pentingnya minyak dan gas dalam kehidupan sehari-

Kata Kunci: hari dan bagi masa depan energi Indonesia. Metode yang digunakan adalah
Kesadaran Energi; Minyak dan sosialisasi langsung kepada siswa yang dilaksanakan pada 3 Juni 2025, dengan
Gas: Sosialisasi: Siswa SMA: metode penyampaian berupa presentasi, sesi tanya jawab, dan kuis evaluasi melalui

Google Forms. Hasil evaluasi dari 29 responden menunjukkan tingkat pemahaman
yang baik dengan skor rata-rata 61,03 dari 80 poin. Peserta menunjukkan
pengetahuan yang sangat baik mengenai konteks lokal seperti Blok Mahakam
(96,6% benar) dan pentingnya energi terbarukan (100% benar). Meskipun
demikian, ditemukan miskonsepsi signifikan pada topik fungsi minyak yang bukan
sebagai bahan bakar (hanya 17,2% jawaban benar) dan sumber pembentukan migas
(51,7% jawaban benar). Disimpulkan bahwa metode sosialisasi terbukti efektif
untuk meningkatkan kesadaran umum sekaligus memetakan area pemahaman yang
masih perlu diperkuat.

Kalimantan Timur.
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PENDAHULUAN

Minyak dan gas bumi (migas) merupakan sumber energi fosil yang memegang peranan
fundamental dalam peradaban modern. Energi ini menjadi penggerak utama di berbagai sektor krusial,
mulai dari sektor transportasi yang mengandalkan minyak sebagai bahan bakar utama untuk mobil,
motor, hingga pesawat, hingga menjadi sumber tenaga untuk pembangkit listrik yang menyuplai
kebutuhan rumah tangga dan industri. Lebih dari itu, migas juga berfungsi sebagai bahan baku esensial
bagi banyak produk turunan seperti plastik, kosmetik, dan obat-obatan (Hutajulu et al., 2024).
Mengingat perannya yang sangat sentral, ketiadaan pasokan migas dapat memicu krisis energi global,
gangguan pada sektor industri dan transportasi, serta inflasi yang meluas (Lutz, 2020).

Migas memiliki peran yang sangat penting, tingkat pemahaman masyarakat, khususnya di
kalangan generasi muda seperti siswa sekolah menengah, mengenai industri migas beserta dampaknya
seringkali masih belum memadai, sebuah temuan yang juga dilaporkan dalam konteks pemahaman
energi di kalangan pelajar (Wijayanti et al., 2018; Syahputra & Putri, 2021). Kesenjangan pengetahuan
ini menjadi krusial, terutama di wilayah yang memiliki keterkaitan erat dengan industri migas. Siswa
sebagai generasi penerus bangsa perlu dibekali wawasan yang cukup agar dapat bersikap bijak dan turut
serta dalam pengelolaan energi di masa depan, sejalan dengan prinsip pembangunan ekonomi
berkelanjutan yang menekankan keadilan antar generasi (Sutrisno, 2019; Dewi, 2020).

Pada saat yang sama, pengembangan energi terbarukan, khususnya geothermal, di Indonesia
memerlukan pemahaman yang baik dari masyarakat dan stakeholder terkait. Literasi energi yang
memadai menjadi salah satu faktor kunci dalam mendukung kesuksesan proyek-proyek tersebut, yang
sangat penting agar masyarakat dapat berpartisipasi secara aktif dalam transisi energi yang lebih ramah
lingkungan. Pentingnya literasi energi terbarukan, khususnya dalam proyek geothermal, telah dibahas
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dalam penelitian yang menunjukkan bagaimana literasi energi dapat mendukung pengembangan proyek
tersebut. Meningkatkan pemahaman tentang manfaat dan tantangan yang terkait dengan energi
terbarukan sangat penting agar masyarakat dapat berpartisipasi dalam transisi energi yang berkelanjutan
(Umam et al., 2021).

Pengembangan energi terbarukan, khususnya geothermal, di Indonesia memerlukan
pemahaman yang baik dari masyarakat dan stakeholder terkait. Literasi energi yang memadai menjadi
salah satu faktor kunci dalam mendukung kesuksesan proyek tersebut (Umam et al., 2021).

Provinsi Kalimantan Timur merupakan salah satu wilayah di Indonesia yang identik dengan
industri migas. Daerah ini memiliki cadangan minyak dan gas yang melimpah, salah satunya adalah
Blok Mahakam yang dikenal sebagai salah satu blok gas terbesar di Indonesia. Kehadiran kota-kota
industri seperti Balikpapan dan Bontang sebagai pusat pengolahan dan infrastruktur migas modern
semakin mengukuhkan posisi Kalimantan Timur (Sulistyo & Nasution, 2019). Industri ini tidak hanya
menjadi motor penggerak utama perekonomian daerah melalui penyediaan lapangan kerja dan
pendapatan, tetapi juga berkontribusi secara signifikan terhadap pembangunan nasional (Kementerian
Energi dan Sumber Daya Mineral Republik Indonesia, 2020).

Penelitian sebelumnya oleh Wijayanti et al. (2018) telah mengonfirmasi bahwa miskonsepsi
mengenai energi memang terjadi di kalangan pelajar. Namun, riset yang secara spesifik memetakan
pemahaman dan miskonsepsi siswa SMA mengenai industri minyak dan gas di wilayah yang menjadi
pusat industri tersebut, seperti Samboja di Kalimantan Timur, masih terbatas. Oleh karena itu, kebaruan
dari kegiatan ini tidak hanya terletak pada pelaksanaan sosialisasinya, tetapi juga pada kontribusinya
dalam menyajikan data diagnostik awal. Data hasil evaluasi ini dapat memetakan secara terukur area
pemahaman yang sudah kuat dan area miskonsepsi yang masih signifikan, yang nantinya dapat menjadi
landasan untuk pengembangan program edukasi energi yang lebih terarah dan relevan dengan konteks
lokal (Wijayanti et al., 2020; Noto, 2018).

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dilaksanakan sebuah kegiatan pengabdian kepada
masyarakat dalam bentuk sosialisasi yang menyasar siswa-siswi di SMA 2 Samboja. Sosialisasi efektif
untuk meningkatkan pemahaman (Kisanjani et al., 2025; Saputra et al., 2024). Kegiatan ini memiliki
tujuan utama untuk menarik minat dan membangun kesadaran para siswa mengenai betapa pentingnya
peran minyak dan gas, serta memperkenalkan potensi industri migas yang ada di lingkungan terdekat
mereka, yaitu Kalimantan Timur. Dengan demikian, diharapkan para siswa dapat memiliki pemahaman
yang lebih komprehensif mengenai sektor energi dan perannya bagi Indonesia (Mahfud & Sabara, 2018;
Stacks & Salwen, 2009).

METODE PENELITIAN

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini disusun secara sistematis.
Kegiatan sosialisasi ini dilaksanakan pada hari Selasa, 3 Juni 2025, bertempat di SMA 2 Samboja yang
beralamat di Jalan Sockarno-Hatta KM 42, Kelurahan Sei Merdeka, Kecamatan Samboja, Kutai
Kartanegara, Provinsi Kalimantan Timur.
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Gambar 1 Diagram Data Siswa-Siswa 29 Orang SMA 2 Samboja

Target kegiatan adalah siswa dan siswi dari sekolah tersebut, di mana evaluasi pemahaman melibatkan
29 responden yang berpartisipasi dalam kuis. Para peserta berasal dari berbagai tingkatan kelas, dengan
komposisi terbesar berasal dari kelas XI-1 yang mencakup 12 responden atau 41,4% dari total partisipan.
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2. Penyuluhan Materi Migas
+ Penyampaian materi dengan
ceramah dan diskusi 3. Kuis Evaluasi
» Menggunakan media
1. Registrasi & Pembukaan PowerPoint - Peserta mengisi kuis evaluasi
- Materi meliputi: via Google Forms
- Peserta melakukan absensi  —p - Definisi dan pentingnya —> - Terdiri dari 8 pertanyaan
- Pembukaan acara migas utama
- Penyampaian tujuan kegiatan - Kaitan Kaltim dengan « Tujuan: Menilai tingkat
industri migas pemahaman peserta setelah
- Masa depan energi penyuluhan
Indonesia
- Diakhiri dengan sesi tanya
jawab (Q&A)

Gambar 2 Diagram Alir Tahapan Pelaksanaan Program

Untuk mengukur tingkat pemahaman dan keberhasilan sosialisasi, instrumen yang digunakan
adalah kuis evaluasi yang dibuat menggunakan platform Google Forms Proses evaluasi dalam kegiatan
sosialisasi ini dirancang untuk mengukur perubahan pemahaman, sejalan dengan prinsip-prinsip
evaluasi dalam penelitian komunikasi (Stacks & Salwen, 2009). Kuis ini terdiri dari serangkaian
pertanyaan pilihan ganda yang mencakup materi-materi kunci yang telah disampaikan, seperti sumber
utama pembentukan migas, fungsi utama minyak dalam kehidupan sehari-hari, blok migas terbesar di
Kalimantan Timur, tahapan eksplorasi, risiko eksploitasi, serta pentingnya pengembangan energi
terbarukan di masa depan. Hasil dari kuis ini kemudian dianalisis secara kuantitatif untuk mendapatkan
gambaran pemahaman peserta.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Evaluasi kegiatan sosialisasi dilakukan melalui kuis yang diisi oleh 29 responden. Hasil
kuis menunjukkan gambaran tingkat pemahaman peserta terhadap materi yang disampaikan. Secara
umum, skor yang diperoleh peserta cukup baik, dengan nilai rata-rata 61,03 dari 80 poin total. Nilai
median (nilai tengah) adalah 60 poin, dengan rentang skor peserta berada di antara 40 hingga 80 poin.

Rata-rata Median Rentang
61,03 / 8O poin 60 / 80 poin 40 - 80 poin

Distribusi poin total

10

# respondan
(4]

40 45 50 55 60 65 70 75 80
Milai yang didapat

Gambar 3 Diagram Batang Distribusi Poin yang Diperoleh Responden dari Kuis Evaluasi
Kegiatan Sosialisasi

Distribusi nilai menunjukkan bahwa kelompok terbesar (10 responden) berhasil meraih skor 70
poin. Analisis lebih mendalam terhadap jawaban per butir soal menunjukkan variasi tingkat pemahaman
pada topik-topik spesifik:
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Pemahaman Konteks Lokal dan Masa Depan Energi: Peserta menunjukkan pemahaman yang
sangat tinggi pada topik yang berkaitan dengan konteks lokal dan isu global. Sebanyak 100%
responden menjawab benar mengenai pentingnya pengembangan energi terbarukan dan peran
masyarakat untuk masa depan energi yang berkelanjutan. Selain itu, 96,6% responden
mengetahui bahwa Blok Mahakam adalah blok migas terbesar di Kalimantan Timur, dan 89,7%
memahami bahwa manfaat utama industri migas adalah memacu pertumbuhan ekonomi.
Pemahaman Konsep Dasar Migas: Pada konsep dasar, tingkat pemahaman cukup beragam.
Mayoritas responden (75,9%) sudah benar dalam mengidentifikasi "Eksplorasi" sebagai
tahapan pertama dalam proses migas. Namun, hanya separuh responden (51,7%) yang
mengetahui bahwa sumber utama pembentukan migas adalah "Sisa-sisa organisme purba",
dengan 31% responden keliru memilih "Mineral bawah tanah".

Miskonsepsi Signifikan: Pertanyaan yang paling sering salah dijawab adalah mengenai "fungsi
yang bukan merupakan fungsi utama minyak". Hanya 17,2% responden (5 dari 29) yang
menjawab benar, yaitu "Bahan bakar pembangkit listrik tenaga surya". Jawaban salah yang
paling dominan adalah "Bahan baku plastik" (dipilih oleh 37,9% responden), yang
mengindikasikan adanya miskonsepsi mengenai fungsi minyak sebagai bahan baku industri
petrokimia. Temuan miskonsepsi ini sejalan dengan penelitian Wijayanti et al. (2018) yang
juga menemukan bahwa pengetahuan konseptual siswa sering keliru karena kebingungan
dengan pengetahuan yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari.

Tingkat Pemahaman Siswa Berdasarkan Topik Kuis

100.0%

Pentingnya Energi Terbarukan & Peran Masyarakat

Blok Mahakam Terbesar di Kaltim 96.6%

Manfaat Utama Industri Migas

Tahapan Pertama: Eksplorasi 75.9%

Topik Pertanyaan

Sumber Utama Migas (Organisme Purba) 51.7%

. : 9
Bukan Fungsi Utama Minyak (Pembangkit Surya) 17.2% BN Pemahaman Tinggi (»=80%)

Pemahaman Cukup (50-79%)
B Pemahaman Rendah (<50%)

I T T T T T
(o] 20 40 40 80 100
Persentase Jawaban Benar (%)

Gambar 4 Tingkat Pemahaman Siswa Berdasarkan Topik Kuis

Hasil dari kegiatan sosialisasi menunjukkan bahwa metode yang digunakan secara umum

efektif dalam mencapai tujuan utama, yaitu membangun kesadaran siswa SMA 2 Samboja mengenai
dunia migas. Tingginya skor rata-rata serta pemahaman yang nyaris sempurna pada beberapa topik
kunci menjadi indikator keberhasilan ini. Tingkat pemahaman yang sangat tinggi (96,6% - 100%) pada
topik-topik seperti Blok Mahakam, manfaat ekonomi bagi Kaltim, dan pentingnya energi terbarukan
mengindikasikan dua hal. Pertama, materi yang berkaitan dengan konteks lokal ("Kaltim" dan "Blok
Mahakam") lebih mudah diserap oleh siswa karena terasa relevan dengan lingkungan mereka. Kedua,
isu mengenai energi terbarukan dan keberlanjutan tampaknya telah menjadi pengetahuan umum yang
cukup meluas di kalangan generasi muda. pengetahuan umum yang cukup meluas di kalangan generasi

muda,

sejalan dengan meningkatnya dikursus global dan nasional mengenai pembangunan

berkelanjutan dan transisi energi (Hutajulu et al., 2024).
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Namun, temuan yang paling menarik dari evaluasi ini adalah teridentifikasinya area
miskonsepsi yang spesifik. Kesulitan siswa dalam menjawab pertanyaan mengenai fungsi non-utama
minyak menunjukkan adanya pemahaman yang sempit mengenai migas, yang cenderung hanya
diasosiasikan sebagai bahan bakar (BBM). Banyak siswa tidak menyadari bahwa minyak mentah adalah
bahan baku vital untuk industri petrokimia yang menghasilkan produk sehari-hari seperti plastik,
padahal industri petrokimia merupakan sektor strategis yang menunjang berbagai industri lainnya
(Mahfud & Sabara, 2018).

Selain itu, fakta bahwa hampir setengah dari responden tidak mengetahui asal-usul migas dari
organisme purba menunjukkan adanya celah dalam pengetahuan sains dasar. Hal ini menegaskan bahwa
kegiatan sosialisasi seperti ini tidak hanya relevan untuk membangun wawasan industri, tetapi juga
untuk memperkuat kembali konsep-konsep ilmu pengetahuan alam yang menjadi fondasinya.

Dengan demikian, implementasi kegiatan ini tidak hanya berhasil dalam menyampaikan
informasi, tetapi juga berfungsi sebagai alat diagnostik yang efektif. Metode presentasi yang
dikombinasikan dengan kuis evaluasi terbukti mampu memetakan kekuatan dan kelemahan
pemahaman peserta secara terukur, memberikan masukan berharga bagi upaya edukasi energi di masa
mendatang. Selain evaluasi kuantitatif melalui kuis, kegiatan sosialisasi ini juga melibatkan sesi tanya
jawab (Q&A) yang interaktif antara pemateri dan siswa. Sesi ini dirancang untuk memberikan ruang
bagi siswa menggali lebih dalam topik-topik yang menarik perhatian mereka atau mengklarifikasi hal-
hal yang belum sepenuhnya dipahami setelah sesi presentasi. Berikut adalah beberapa contoh
pertanyaan yang diajukan oleh siswa selama sesi Q&A beserta rangkuman jawabannya, yang
merefleksikan dinamika diskusi dan keingintahuan peserta:

Tabel 1 Contoh Pertanyaan Siswa dalam Sesi Q&A

No Tanya Sisswa Jawab (Pemat)
1 Bagaimana cara menanggulangi Industri migas memiliki tanggung jawab besar dalam
limbah di industri migas? mengelola limbah melalui prinsip 4R (Reduce, Reuse,

Recycle, Recovery) dan pengelolaan akhir yang aman.
Proses treatment dilakukan untuk mengurangi sifat
berbahaya sebelum dibuang ke tempat yang aman dan
sesuai dengan regulasi lingkungan.
2 Bagaimana cara mengolah minyak Minyak dan gas bumi dapat dikonversi menjadi listrik
dan gas menjadi listrik? melalui Pembangkit Listrik Tenaga Diesel (PLTD),
Pembangkit Listrik Tenaga Gas (PLTG), atau
Pembangkit Listrik Tenaga Gas dan Uap (PLTGU). Gas
dibakar untuk memutar turbin yang menghasilkan listrik.
3 Apasajajenis migas? Migas terdiri dari dua komponen utama: minyak bumi
(crude oil) dan gas alam (natural gas). Minyak bumi
diklasifikasikan berdasarkan densitas dan kandungan
sulfur, sementara gas alam utamanya adalah metana,
dengan komponen lainnya seperti etana, propana, dan

hidrogen sulfida.
4 Kenapa minyak/bensin motor Bensin motor memiliki nilai oktan berbeda-beda, yang
berbeda-beda? menunjukkan kemampuan bensin menahan tekanan dan

suhu tinggi dalam mesin. Bensin dengan nilai oktan
sesuai dengan mesin kendaraan akan menghindari
knocking dan memastikan efisiensi mesin.
5 Bagaimana minyak mentah bisa Minyak mentah diolah melalui distilasi bertingkat di
jadi bensin? kilang minyak. Proses ini memisahkan komponen minyak
berdasarkan titik didihnya, dan fraksi ringan seperti
bensin diproses lebih lanjut untuk meningkatkan
kualitasnya.
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Gambar 5 Merupakan Bentuk ;&presiasi untuk Nilai Sempurna
Dari Kuis Evaluasi Kegiatan Sosialisas

\

Gambar 7 Sesi Foto Bersama dengan Siswé-Siswi SMA 2 Samboj

KESIMPULAN
Kegiatan sosialisasi "Energi untuk Negeri" yang dilaksanakan di SMA 2 Samboja telah berhasil
mencapai tujuannya untuk meningkatkan kesadaran siswa mengenai industri minyak dan gas. Hasil
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evaluasi menunjukkan tingginya tingkat pemahaman siswa pada topik-topik yang bersifat kontekstual
dan relevan dengan lingkungan mereka, seperti peran Blok Mahakam di Kalimantan Timur, serta pada
isu global seperti pentingnya pengembangan energi terbarukan di masa depan.

Meskipun demikian, kegiatan ini juga berhasil mengidentifikasi adanya miskonsepsi
fundamental yang masih signifikan di kalangan siswa. Miskonsepsi tersebut terutama berkaitan dengan
pemahaman mengenai fungsi minyak sebagai bahan baku industri petrokimia dan mengenai asal-usul
geologis minyak dan gas bumi. Temuan ini menegaskan bahwa metode sosialisasi interaktif yang
dilengkapi dengan evaluasi tidak hanya berfungsi sebagai media transfer pengetahuan, tetapi juga
sebagai alat diagnostik yang efektif untuk memetakan kebutuhan edukasi yang lebih spesifik.

Oleh karena itu, disarankan agar program edukasi energi di masa mendatang dapat lebih
memfokuskan materi pada konsep-konsep dasar yang terbukti masih lemah, sehingga dapat
menciptakan pemahaman yang lebih utuh dan komprehensif di kalangan generasi muda.

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa peningkatan pemahaman
masyarakat mengenai energi terbarukan, khususnya geothermal, merupakan langkah penting dalam
memastikan keberhasilan proyek-proyek energi terbarukan di Indonesia. Oleh karena itu, diperlukan
upaya untuk meningkatkan literasi energi di kalangan masyarakat dan pemangku kepentingan agar
mereka dapat memahami tantangan dan manfaat yang terkandung dalam pengembangan energi
terbarukan. Berdasarkan temuan literatur, peningkatan literasi energi terbarukan di kalangan
masyarakat dan pemangku kepentingan adalah langkah penting untuk mendukung keberhasilan proyek
geothermal di Indonesia (Umam et al., 2021).
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